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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Transformasi yang dibawa oleh teknologi informasi dan komunikasi 

telah memengaruhi berbagai bidang kehidupan diantaranya adalah dunia 

perdagangan. Satu diantara wadah digital yang semakin menarik perhatian di 

kalangan dunia maya adalah TikTok Shop sebagai sarana yang memfasilitasi 

pengguna untuk melakukan pembelian produk secara langsung. Fitur ini 

memanfaatkan video promosi untuk menarik minat konsumen dengan 

menampilkan produk secara menarik dan interaktif. Firma riset statista 

melaporkan bahwa April 2023 TikTok memiliki lebih dari 113 juta pengguna di 

Indonesia. Angka ini menjadikan Indonesia sebagai negara dengan jumlah 

pengguna TikTok terbanyak kedua di dunia setelah Amerika Serikat. Selain itu, 

TikTok Shop telah menjadi wadah marketplace daring terkemuka di Indonesia 

dengan pertumbuhan pangsa pasar yang terus meningkat.1 

Namun, seiring dengan meningkatnya penggunaan TikTok Shop, 

muncul berbagai permasalahan hukum akibat ketidaksesuaian antara produk 

yang diterima oleh konsumen dan yang dijanjikan pada video promosinya. 

Permasalahan tersebut dapat berupa perbedaan produk, kualitas, kuantitas serta  

                                                           
1 Wahyunanda Kusuma Pertiwi. 2023. “Pengguna TikTok di Indonesia Tembus 113 Juta, 

Terbesar Kedua di Dunia”. Kompas.com. Diakses pada 4 Oktober 2024. 
https://tekno.kompas.com/read/2023/07/10/11000067/pengguna-tiktok-di-indonesia-tembus-113-
juta-terbesar-kedua-di-dunia 
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spesifikasi atau bahkan kondisi fisik produk yang dikirim. Ketidaksesuaian 

tersebut tentu berpotensi menimbulkan kerugian kepada konsumen. Sejumlah 

konsumen menyampaikan keluhan tentang produk yang mereka terima tidak 

sesuai dengan deskripsi atau tampilan dalam video promosi.2 Dalam situasi 

seperti ini, konsumen seringkali mengajukan refund atau retur barang sebagai 

langkah untuk menuntut hak-hak mereka. Proses pengajuan refund ini meskipun 

telah diatur dalam berbagai regulasi perlindungan konsumen, sering kali 

menemui berbagai kendala. 

Penolakan retur ataupun refund oleh seller menjadi salah satu isu yang 

paling populer yang menimbulkan kerugian bagi konsumen. Penolakan tersebut 

bisa terjadi karena berbagai alasan, mulai dari kebijakan seller yang tidak 

transparan, kurangnya komunikasi antara seller dan konsumen hingga 

ketidaktahuan konsumen mengenai prosedur pengembalian barang. Hal ini 

menunjukkan adanya celah dalam implementasi hukum yang seharusnya 

memberikan perlindungan bagi konsumen. Meskipun dalam hukum tertulis 

terdapat ketentuan yang melindungi hak konsumen untuk mendapatkan refund 

ataupun retur barang, dalam praktiknya sering kali ditemukan hambatan yang 

menghalangi konsumen untuk menegakkan hak mereka. Dengan demikian hal 

ini menimbulkan pertanyaan tentang tanggung jawab hukum para seller di 

platform ini. 

                                                           
2 Aldi Rozzaq Bimantara, Edi Pranoto. 2023. “Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen 

Yang Dirugikan Dalam Transaksi Jual Beli Barang di Online Shop”. PLEDOI Jurnal Hukum dan 
Keadilan. Vol. 3(1), hlm.72 
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Di tengah pesatnya teknologi digital, platform e-commerce seperti 

TikTok Shop menawarkan kemudahan berbelanja bagi konsumen.3 Namun, 

kemudahan ini tidak selalu diiringi dengan kepastian hukum yang memadai bagi 

konsumen. Penulis mengangkat penelitian ini berdasarkan pengalaman pribadi 

dan teman penulis, Siti Salsabila Putri yang mengalami kerugian akibat 

ketidakjujuran seller di TikTok Shop. Penulis membeli produk skincare dengan 

promosi “Buy 1 Get 1” sesuai dengan video promosi yang ditayangkan yang 

dimana ketika diterima ternyata barang tersebut berbeda dari yang dijanjikan. 

Produknya diterima hanya satu dan mirisnya berbeda dari yang diinginkan. 

Upaya untuk menghubungi seller guna meminta pengembalian dana (refund) 

atau pengembalian barang (retur) tidak mendapatkan respon meskipun sudah 

dilakukan berkali-kali.  

Kasus serupa juga dialami oleh teman penulis, Siti Salsabila Putri yang 

membeli satu set pakaian gamis melalui TikTok Shop. Deskripsi dan video 

promosi yang ditampilkan terkait bahan maupun kuantitas barang sesuai dengan 

spesifikasi yang diinginkan dan ekspektasinya. Namun, produk yang diterima 

sangat berbeda yaitu hanya berupa rok. Ketika teman penulis mencoba 

menghubungi seller untuk komplain dan meminta pengembalian barang dan 

pengembalian dana, seller tidak merespon dan bahkan memblokir akun teman 

penulis. 

                                                           
3 Muhammad Bintang Priyono, Dian Permata Sari. 2023. “Dampak Aplikasi Tiktok Dan 

Tiktok Shop Terhadap UMKM Di Indonesia”. Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan. Vol. 9(17), hlm. 
499. 
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Gambar 1. 1 : Bukti chat komplain antara seller dan konsumen 

 

Sumber : Room chat platform TikTok Shop Kasus Siti Salsabila Putri  

 

Pengalaman ini menegaskan pentingnya penelitian mengenai tanggung 

jawab hukum seller dalam transaksi e-commerce khususnya di TikTok Shop 

untuk menjamin perlindungan yang lebih optimal pada konsumen dan 

memastikan adanya mekanisme ganti rugi yang efektif. Dari kedua pengalaman 

tersebut menegaskan bahwa meskipun regulasi telah ada, pelaksanaannya di 

lapangan sering kali tidak efektif sehingga konsumen tidak mendapatkan 

perlindungan yang seharusnya.  

Dalam konteks hukum perlindungan konsumen, ketidaksesuaian produk 

dengan video promosi bisa dikategorikan sebagai pelanggaran terhadap hak-hak 
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konsumen. Konsumen berhak memperoleh hak atas produk yang sesuai dengan 

klaim dalam video promosi. Konsumen dapat mengajukan pengaduan dan 

menuntut penggantian apabila produk yang diterima berbeda dengan yang 

dijanjikan. Perlindungan hak konsumen di Indonesia diatur dalam UU No. 8 

Tahun 1999 yang memberikan payung hukum bagi upaya penegakan hak-hak 

mereka. Selain itu, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 tentang Perubahan 

Kedua atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik (UU ITE) juga menjamin tentang transaksi elektronik 

sekaligus meningkatkan perlindungan pengguna dalam transaksi daring. 

Dalam praktiknya, perlindungan konsumen mungkin tidak berjalan 

seefektif hukum yang tertulis. Tidak sedikit konsumen yang kurang menyadari 

hak-hak mereka atau kesulitan untuk menuntut seller melalui jalur hukum. 

Meskipun secara aturan seller harus bertanggung jawab, konsumen mungkin 

kesulitan menuntut kompensasi atau pertanggungjawaban bahkan ketika aturan 

hukum tersebut jelas, pelaksanaannya sering kali tidak efektif yang menciptakan 

ketimpangan antara aturan hukum tertulis dan penerapannya dalam kenyataan. 

Seller TikTok Shop yang melanggar aturan mungkin sulit ditindak tegas jika 

konsumen tidak memahami mekanisme pengaduan atau jika proses hukum 

dirasa terlalu rumit atau lambat. Hal ini menunjukkan bahwa senyatanya, 

proteksi terhadap konsumen acap kali tidak sebanding dengan ketentuan yang 

tertulis dalam undang-undang.4 

                                                           
4 Celina Tri Siwi Kristiyanti. 2022. Hukum Perlindungan Konsumen. Sinar Grafika. hlm. 

22 
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Sebagaimana diketahui, seller dan konsumen telah menjalin perjanjian 

dalam transaksi jual beli maupun ikatan kontrak kerja antara seller dengan 

TikTok Shop. Keadaan ini termasuk dalam suatu perikatan yang memiliki dasar 

hukum. Meninjau Pasal 1320 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPer) 

yang mengatur tentang empat syarat sah perjanjian yaitu: 

1. Kesepakatan para pihak; 

2. Kecakapan untuk membuat perikatan; 

3. Suatu hal tertentu; 

4. Dan suatu sebab yang halal. 

Dalam hal ketika terjadi ketidaksesuaian produk dengan video promosi, 

seller dapat dianggap melanggar syarat objek yakni suatu hal tertentu. 

Persyaratan ini mengharuskan bahwa objek dalam perjanjian harus terdefinisi 

dengan jelas dan sejalan dengan harapan awal konsumen sesuai perjanjian yang 

dibuat. Sudah menjadi hak konsumen untuk berharap bahwa produk yang dibeli 

sesuai dengan informasi yang disajikan dalam video promosi. Namun, jika 

produk yang diterima ternyata berbeda dari yang dipromosikan, baik dari segi 

kualitas, spesifikasi atau kondisi lainnya maka objek perjanjian dianggap tidak 

memenuhi syarat tersebut. Ketidaksesuaian ini menciptakan kerugian bagi 

konsumen dan juga menunjukkan bahwa seller tidak memenuhi syarat objek 

tertentu tersebut. 

Dalam perjanjian jual beli berlaku asas kebebasan berkontrak dimana 

memberikan ruang bagi para pihak untuk merancang isi perjanjian sesuai 

kebutuhan, dengan syarat tidak berlawanan dengan hukum, kepatutan dan 
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ketertiban umum. 5 Dalam transaksi pada TikTok Shop, seller dan konsumen 

memiliki kebebasan untuk menyepakati syarat dan ketentuan terkait produk 

yang diperjualbelikan, termasuk harga, spesifikasi, dan lain sebagainya. Namun 

kebebasan ini tidak berarti bahwa seller dapat dengan leluasa mengabaikan hak-

hak konsumen. Ketika seller gagal memenuhi kewajibannya untuk menyediakan 

produk yang sesuai dengan promosi atau deskripsi yang dijanjikan, kebebasan 

berkontrak tersebut tetap terikat oleh ketentuan hukum yang mengatur 

perlindungan konsumen. 

Selanjutnya, jika seller enggan menanggung kesalahan dalam transaksi, 

akibatnya memicu permasalahan hukum terkait hak-hak konsumen. Penolakan 

refund atau retur oleh seller tak hanya merugikan konsumen dalam bentuk 

materiil namun juga menimbulkan pertanyaan mengenai mekanisme penegakan 

hak-hak konsumen di platform seperti TikTok Shop. Oleh sebab itu urgensinya 

untuk menelaah lebih lanjut tanggung jawab hukum seller dalam transaksi e-

commerce guna mengupayakan perlindungan dengan langkah yang lebih 

optimal bagi konsumen. 

Penulis tertarik mengangkat penelitian ini bukan hanya karena 

pengalaman pribadi yang pernah dirugikan, tetapi juga karena penulis juga 

meyakini senyatanya setiap orang pasti pernah mengalami permasalahan pada 

studi kasus ini. Karya tulis ini diharapkan mampu memberikan manfaat dalam 

memperkuat perlindungan konsumen serta menetapkan tanggung jawab hukum 

                                                           
5 Dwi Atmoko. 2022. "Penerapan Asas Kebebasan Berkontrak Dalam Suatu Perjanjian 

Baku." Binamulia Hukum. Vol.11(1), hlm. 85. 
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yang jelas bagi para seller. Selain itu, penelitian ini akan mengkaji peran TikTok 

Shop dalam memastikan dan mengawasi kepatuhan seller terhadap aturan 

perlindungan konsumen di Indonesia. Karena alasan tersebut, penulis 

menetapkan judul penelitian “TANGGUNG JAWAB HUKUM TERHADAP 

SELLER TIKTOK SHOP ATAS KETIDAKSESUAIAN PRODUK 

DENGAN VIDEO PROMOSI." 

B. Rumusan Masalah 

Dengan mempertimbangkan latar belakang yang telah dipaparkan, 

penelitian ini mengajukan rumusan masalah antara lain: 

1. Bagaimana tanggung jawab hukum seller TikTok Shop atas 

ketidaksesuaian produk dengan video promosi menurut Undang-

Undang Perlindungan Konsumen (UUPK) dan Undang-Undang 

Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) di Indonesia? 

2. Bagaimana peran platform TikTok Shop dalam hal memberikan sanksi 

dan mengawasi kepatuhan seller terhadap penegakan hak konsumen? 

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan 

penelitian ini dapat dirinci antara lain: 

1. Menganalisis tanggung jawab hukum seller TikTok Shop atas 

ketidaksesuaian produk dengan video promosi menurut Undang-

Undang Perlindungan Konsumen (UUPK) dan Undang-Undang 

Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) di Indonesia. 
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2. Menganalisis dan mengidentifikasi peran platform TikTok Shop dalam 

memberikan sanksi dan mengawasi kepatuhan seller terhadap 

penegakan hak konsumen. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan dirancangnya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

manfaat secara teoretis maupun praktis. Manfaat yang dimaksud adalah antara 

lain: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini memberikan kegunaan untuk dikontribusikan dalam 

pengembangan hukum secara akademis, khususnya dalam ranah 

perlindungan konsumen juga perdagangan elektronik. Dengan menganalisis 

tanggung jawab hukum seller TikTok Shop atas ketidaksesuaian produk 

dengan video promosi, penelitian ini dapat memperkaya literatur mengenai 

penerapan Undang-Undang Perlindungan Konsumen dan UU ITE dalam 

konteks perdagangan elektronik. Kemudian hasil penelitian dapat menjadi 

bahan rujukan bagi akademisi dan peneliti lain yang tertarik untuk 

mendalami lebih lanjut isu-isu baru yang serupa di masa mendatang6. 

2. Manfaat Praktis 

Tidak hanya berkontribusi secara teori penelitian tersebut memiliki 

manfaat praktis, seperti: 

a. Bagi Konsumen 

                                                           
6 Albi Anggito dan Johan Setiawan. 2018. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: CV 

Jejak. hlm. 34. 
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Memberikan pemahaman yang lebih deskriptif dalam memahami hak-

hak mereka dalam transaksi e-commerce dan tindakan yang dapat 

diambil jika menghadapi isu ketidaksesuaian produk. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran konsumen akan pentingnya 

memilih seller yang terpercaya. 

b. Bagi Seller 

Menyediakan panduan mengenai tanggung jawab hukum mereka dalam 

menjual produk melalui TikTok Shop, sehingga dapat mengurangi 

risiko sengketa dengan konsumen. Penelitian ini juga dapat membantu 

seller memahami pentingnya transparansi dan kejujuran dalam promosi 

produk. 

c. Bagi TikTok Shop 

Memberikan masukan mengenai peran dan tanggung jawab platform 

dalam mengawasi kepatuhan seller terhadap aturan perlindungan 

konsumen. Studi ini juga berperan dalam mendukung TikTok Shop 

dalam mengembangkan kebijakan dan sistem pengawasan yang lebih 

efisien untuk melindungi konsumen. 

d. Bagi Pembuat Kebijakan 

Menyediakan hasil analisis yang dapat dijadikan dasar dalam 

pengembangan regulasi yang makin kuat guna perlindungan konsumen 

di era modern ini. Penelitian ini juga dapat membantu pemerintah dalam 

mengidentifikasi celah-celah hukum yang perlu diperbaiki untuk 
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meningkatkan jika ada sengketa hukum yang baru di masa mendatang 

terkait perlindungan konsumen. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Karya tulis yang digarap ini menganalisis tanggung jawab hukum seller 

TikTok Shop atas ketidaksesuaian produk dengan video promosi serta peran 

platform dalam mengawasi dan mengimplementasikan sanksi ke seller yang 

enggan memenuhi hak konsumen. Fokusnya adalah pada ketentuan dalam 

UUPK dan UU ITE serta bagaimana hukum mengatur penyelesaian sengketa. 

Penelitian ini juga mengeksplorasi mekanisme pengawasan dan sanksi yang 

diterapkan oleh TikTok Shop serta menilai efektivitas tindakan maupun cara 

dalam menindaklanjuti aduan konsumen. Karena sebab itu, karya tulis ini 

dimaksudkan dapat berperan dalam memperkaya ilmu hukum, juga memberikan 

rekomendasi kebijakan yang lebih efektif untuk melindungi konsumen di 

platform e-commerce. 

 

F. Kerangka Teori 

Dalam menganalisis aspek tanggung jawab hukum seller TikTok Shop 

terkait ketidaksesuaian produk dengan video promosi, penelitian ini akan 

berlandaskan pada sejumlah teori hukum yang berhubungan, di antaranya: 
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1. Teori Perlindungan Konsumen 

Menurut Mochtar Kusumaatmadja dalam teorinya mengenai Teori 

Perlindungan Konsumen yakni kumpulan prinsip dan ketentuan hukum 

yang mengatur relasi dan permasalahan antara berbagai pihak dalam 

transaksi pertukaran barang atau jasa yang dikonsumsi dalam kehidupan 

masyarakat7. Dalam konteks penelitian ini, teori tersebut membantu 

menjelaskan bagaimana regulasi perlindungan konsumen berfungsi guna 

menetapkan ketentuan dan menyelesaikan masalah yang timbul antara 

konsumen dan seller di platform e-commerce seperti TikTok Shop. 

Saat terdapat perbedaan antara barang yang diterima oleh pelanggan 

dan yang diiklankan dalam video, hukum perlindungan konsumen 

memberikan kerangka kerja yang jelas untuk menilai tanggung jawab seller 

dan juga kerangka hak konsumen. Teori ini juga menekankan pentingnya 

adanya aturan yang mengatur setiap pihak dalam transaksi dimana bersifat 

mengikat, termasuk seller dan layanan wadah e-commerce untuk 

mempertegaskan bahwa konsumen mendapatkan produk yang selaras 

dengan uraian dan promosi yang diberikan dan menganalisis bagaimana 

hukum tersebut dapat diterapkan demi memastikan amannya pelanggan 

serta memastikan pertanggungjawaban pada seller atas ketidaksesuaian 

suatu produk yang mereka iklankan di TikTok Shop. 

                                                           
7 Zaky Haidar Farras. 2023. “Perlindungan konsumen terkait barang Refund yang dijual di 

toko online: Studi kasus Platform Tokopedia”. UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Vol. 4, hlm. 130. 
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2. Teori Perjanjian 

R. Wirjono Projodikoro mendefinisikan perjanjian sebagai suatu 

ikatan hukum terkait harta benda antara dua pihak, di mana satu pihak 

berkomitmen untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu, sementara 

pihak lainnya berhak menuntut pelaksanaannya 8. Dalam konteks penelitian 

ini, perjanjian terjadi ketika konsumen membeli produk dari seller di 

TikTok Shop berdasarkan deskripsi dan video promosi yang disediakan. 

Seller berjanji untuk mengirimkan barang yang mencerminkan spesifikasi 

dan informasi yang dipaparkan dalam promosi. Ketika produk sampai ke 

tangan pembeli tak selaras, tentu seller telah melanggar perjanjian tersebut. 

Teori perjanjian membantu menjelaskan dasar hukum dari transaksi 

antara konsumen dan seller. Ketika terjadi ketidaksesuaian produk, 

konsumen memiliki hak untuk menuntut pelaksanaan perjanjian, yaitu 

mendapatkan produk yang sesuai atau menerima ganti rugi. Penelitian ini 

akan mengkaji bagaimana hukum yang ada seperti UUPK dan UU ITE 

mengatur kewajiban serta hak kedua pihak dan juga bagaimana prosedur 

beresnya sengketa dapat dilakukan dalam hal terjadinya pelanggaran 

perjanjian oleh seller. Dengan demikian, teori perjanjian menurut R. 

Wirjono Projodikoro memberikan kerangka hukum guna menilai tanggung 

jawab seller dan hak-hak konsumen dalam transaksi e-commerce di TikTok 

Shop.  

                                                           
8 Badrulzaman. 2014. Hukum Perikatan dalam KUH Perdata Buku Ketiga Yurisprudensi, 

Doktrin serta Penjelasan. Bandung: Mandar Maju. hlm. 21 
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G. Metode Penelitian 

Metode penelitian dapat dibagi menjadi dua aspek utama, yakni metode 

sebagai cara untuk menyelesaikan suatu permasalahan serta penelitian sebagai 

proses pemeriksaan yang dilakukan secara seksama dan sistematis dengan 

kegunaan untuk bertambahnya wawasan serta pengetahuan manusia. Untuk itu 

metode yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini antara lain: 

1. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi yakni penelitian hukum 

normatif yang berorientasi pada telaah hukum tertulis termasuk aturan atau 

perundang-undangan, putusan pengadilan, doktrin hukum dan juga konsep-

konsep yang berkembang dalam ilmu hukum. Pada karya ini, peneliti 

mendalami paparan hukum pada konteks norma atau aturan tertulis dan diakui 

secara formal serta menelusuri bagaimana aturan-aturan tersebut seharusnya 

diterapkan dalam berbagai situasi hukum9. Penelitian hukum normatif dapat 

dikategorikan demikian karena tujuan utamanya adalah untuk menganalisis 

dan mengevaluasi peraturan yang relevan serta menguji konsistensinya 

dengan prinsip-prinsip hukum, asas-asas hukum dan juga tujuan hukum yang 

lebih besar.10  

                                                           
9 Johnny Ibrahim. 2015. Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif. Malang: 

Bayumedia. hlm. 57 
10 I Made Pasek Diantha. 2016. Metodologi Penelitian Hukum Normatif Dalam Justifikasi 

Teori Hukum. Prenada Media. hlm. 14 



15 
 

 
 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian hukum normatif umumnya dilibatkan dengan memakai 

berbagai pendekatan penelitian. Dalam konteks karya ini, beberapa 

pendekatan yang digunakan antara lain berikut: 

1) Pendekatan perundang-undangan (statute approach) 

Dalam konteks ini menelaah ketentuan hukum tertulis yang dilibatkan 

dengan permasalahan yang dibahas. Peneliti mengidentifikasi, 

menelaah dan menganalisis ketentuan dalam undang-undang atau 

regulasi lain untuk memahami bagaimana aturan tersebut mengatur 

suatu permasalahan hukum. 

2) Pendekatan konseptual (conceptual approach) 

Pada konteks ini berfokus dengan paparan terhadap konsep atau 

doktrin hukum yang berhubungan dengan topik yang didalami. 

Pendekatan tersebut berguna agar memahami prinsip-prinsip dasar 

hukum dan teori yang mendasari aturan-aturan tersebut. Konsep-

konsep hukum seperti tanggung jawab, kewajiban dan hak yang akan 

dianalisis secara mendalam untuk memahami secara komprehensif 

terhadap peristiwa bagaimana hukum seharusnya bekerja. 

3) Pendekatan kasus (case approach) 

Selanjutnya hal ini berkaitan pada kasus/isu relevan dipelajari untuk 

melihat bagaimana hukum diterapkan. Namun jika tidak ada kasus 

nyata, pendekatan ini dapat digantikan dengan kasus imajiner atau 

hipotesis, dimana peneliti menciptakan skenario hipotesis untuk 
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menguji bagaimana hukum akan diterapkan. Pendekatan ini tetap 

relevan karena memberikan gambaran tentang bagaimana aturan-

aturan hukum dipraktikkan dalam situasi nyata11. 

Pendekatan-pendekatan tersebut digunakan karena tujuan utama 

penelitian hukum normatif adalah memahami, mengklarifikasi dan menguji 

aturan hukum, baik dalam konteks teori maupun praktik. 

3. Jenis dan Sumber Bahan Hukum 

Penelitian ini mengelompokkan sumber dari bahan hukum dalam 

kategori antara lain: 

a. Bahan Hukum Primer 

Bahan hukum primer terdiri dari ketentuan hukum yang memiliki 

daya ikat dan kekuatan hukum yang sah dan menjadi dasar utama dalam 

penelitian hukum12. Pada karya tulis ini memakai bahan hukum primer 

diantaranya: 

1) Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata) 

2) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen 

3) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua 

atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik (UU ITE) 

                                                           
11 Nurul Ulfatin. 2022. Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan: Teori Dan 

Aplikasinya. Media Nusa Creative (MNC Publishing). hlm. 28 
12 David Tan.  2021. “Metode Penelitian Hukum: Mengupas Dan Mengulas Metodologi 

Dalam Menyelenggarakan Penelitian Hukum”. Nusantara: Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial. Vol. 
8(8), hlm. 2463. 
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4) Peraturan Pemerintah Nomor 80 Tahun 2019 tentang Perdagangan 

Melalui Sistem Elektronik (PP PMSE) 

b. Bahan Hukum Sekunder 

Bahan ini berisikan jenis referensi ilmiah karena membantu 

menjabarkan, tafsiran atau klarifikasi terhadap materi hukum13. 

Meskipun bahan sekunder ini tak memiliki daya ikat secara yuridis 

tetapi memberikan wawasan teoretis, interpretasi dan pandangan yang 

lebih mendalam terkait isu hukum tertentu. Bahan hukum sekunder 

membantu peneliti memahami bagaimana hukum diinterpretasikan dan 

diaplikasikan dalam praktik. Dalam penelitian ini bahan hukum 

sekunder mencakup: 

1) Buku-buku hukum 

2) Jurnal Hukum 

3) Artikel Hukum 

4) Karya Ilmiah maupun penelitian yang berkaitan dengan e-

commerce 

c. Bahan Hukum Tersier 

 Bahan ini berguna sebagai referensi yang mendukung pemahaman 

deskriptif terhadap bahan hukum utama dan pendukung termasuk 

dalam bentuk kamus hukum, indeks literatur, koran atau surat kabar dan 

internet. 

                                                           
13 Ibid, hlm. 2469. 
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4. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum 

Dalam karya tulis ini, teknik pengumpulan bahan hukum menggunakan 

teknik dengan langkah terdiri pengumpulan peraturan hukum, penelitian 

dokumen studi pustaka (library research), membaca buku dan sumber 

lainnya. Setelah diperolehnya dokumen hukum berasal dari penelusuran 

kepustakaan, oleh karenanya pengelolaan dokumen hukum dilakukan dengan 

melakukan analisis sistematis terhadap dokumen hukum tertulis. Sistem 

dalam hal ini mencakup klasifikasi dokumen hukum untuk memudahkan 

dalam menganalisis. 

5. Teknik Pengolahan Bahan Hukum 

Studi ini dijalankan dengan analisis kualitatif yaitu dengan menelaah, 

menafsirkan dan mengkaji aturan-aturan hukum yang berkorelasi 

berdasarkan bahan hukum primer, sekunder dan tersier. Selanjutnya 

melibatkan interpretasi terhadap undang-undang, peraturan, doktrin hukum, 

juga literatur yang ada agar memahami bagaimana aturan-aturan tersebut 

seharusnya diterapkan dalam konteks permasalahan yang diangkat. Peneliti 

juga akan melakukan penafsiran sistematis terhadap peraturan perundang-

undangan baik secara gramatikal (berdasarkan teks peraturan) maupun secara 

kontekstual (berdasarkan tujuan atau asas hukum yang mendasari peraturan 

tersebut)14. Semua hasil analisis ini kemudian disusun secara logis untuk 

merumuskan kesimpulan hukum yang koheren. 

                                                           
14  Kornelius Benuf, Muhamad Azhar. 2020. “Metodologi Penelitian Hukum Sebagai 

Instrumen Mengurai Permasalahan Hukum Kontemporer”. Gema Keadilan. Vol.7(1), hlm. 29. 
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6. Analisis Bahan Hukum 

Evaluasi dan interpretasi bahan hukum dilakukan dalam analisis ini 

untuk menelaah serta memahami dan menerapkan hukum secara tepat. 

Analisis bahan hukum pada karya ini dimulai dengan mengidentifikasi dan 

mengklasifikasikan beberapa bahan hukum, termasuk bahan hukum primer 

sampai bahan hukum tersier. Kemudian jika bahan hukumnya diidentifikasi, 

berikutnya adalah untuk menafsirkan maksud ataupun esensi yang ingin 

dicapai oleh peraturan tersebut. Interpretasi hukum bertujuan untuk 

menentukan bagaimana hukum seharusnya diterapkan dalam situasi tertentu. 

Kemudian sintesis dan evaluasi, dimana peneliti menggabungkan temuan dari 

berbagai sumber dan mengevaluasi implikasi hukum dari temuan tersebut. 

Hal ini termasuk menilai efektivitas peraturan yang ada dan memberikan 

rekomendasi untuk perbaikan hukum jika diperlukan. 

7. Teknik Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian ini ditarik secara deduktif, yaitu dengan 

menganalisis bahan hukum yang telah dihimpun untuk memperoleh hasil 

yang terolah dan signifikan. Saat membuat kesimpulan diperlukan penerapan 

tipe pemahaman yang sesuai. Biasanya tipe pemahaman melibatkan 

pendekatan umum dan khusus, dalam konteks analisis perundang- undangan 

fokus utamanya adalah di pendekatan deduktif sebagai landasan utama, 

dengan pendekatan induktif berperan sebagai pendekatan pendukung.15 

                                                           
15 Nurul Qamar, et al. 2017. Metode Penelitian Hukum (Legal Research Methods). Social 

Politic Genius (SIGn). hlm. 19 
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Dalam penelitian ini, digunakan metode deduktif untuk melaksanakan 

penelitian dengan fokus pada penerapan beberapa aturan yang dirumuskan 

dalam hukum positif untuk menangani permasalahan hukum secara konkret. 
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